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ABSTRAK 
 

Muhammad Iqbal : Pengaruh Komitmen Perangkat Nagari, Kompetensi 

Aparat Pengelolaan Dana Nagari dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan  dana  Nagari  (Studi  Empiris  Pada 
Beberapa Nagari di Kecamatan Kabupaten Agam) 

Dosen Pembimbing : Fefri Indra Arza, SE, M.Sc.Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai dampak dari 

Komitmen Perangkat Nagari, Kompetensi Aparat Pengelola Dana Nagari, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Nagari di Kabupaten Agam. Akuntabilitas pengelolaan dana Nagari menjadi isu 

krusial mengingat besarnya alokasi dana dari APBN yang bertujuan untuk 

pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner yang didistribusikan kepada responden pengelola dana Nagari di 

Kabupaten Agam. Teknik analisis data yang digunakan meliputi Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Analisis Regresi Linear Berganda, termasuk 

Uji-t dan Uji-F. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Komitmen Perangkat Nagari (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari (Y). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasa tanggung jawab dan kesetiaan 

perangkat Nagari terhadap tugas, semakin baik pula akuntabilitas yang 

dihasilkan. 

2. Kompetensi Aparat Pengelola Dana Nagari (X2) juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari 

(Y). Aparat yang memiliki pengetahuan teknis dan pemahaman yang 

memadai mampu mendorong pengelolaan dana yang tertib dan efisien. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan  terhadap  Akuntabilitas  Pengelolaan  Dana  Nagari 

(Y). Optimalnya penggunaan komputer dan jaringan internet dalam 

pengelolaan keuangan Nagari dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan keakuratan laporan pertanggungjawaban. 

Secara simultan, Komitmen Perangkat Nagari, Kompetensi Aparat Pengelola 

Dana Nagari, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara bersama-sama 

memengaruhi Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari. Temuan ini 

merekomendasikan perlunya penguatan pembinaan karakter, peningkatan 

pelatihan teknis, dan optimalisasi sistem informasi untuk menjamin pengelolaan 

dana Nagari yang transparan dan akuntabel. 

 

Kata Kunci: Komitmen Perangkat Nagari, Kompetensi Aparat, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari.
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ABSTRACT 

 

This research aims to obtain empirical evidence regarding the impact of Nagari 

Officials' Commitment, Competence of Nagari Fund Management Apparatus, and 

Utilization of Information Technology on the Accountability of Nagari Fund 

Management in Agam Regency. The accountability of Nagari (Village/Local 

Government) fund management is a crucial issue considering the substantial 

allocation of funds from the State Budget (APBN) intended for equitable 

development and improving community welfare. 

 

This quantitative research uses primary data collected through questionnaires 

distributed to respondents who are Nagari fund managers in Agam Regency. The 

data analysis techniques employed include Descriptive Statistics, Classical 

Assumption Test, and Multiple Linear Regression Analysis, including T-test and 

F-test. 

 

The results of this study show that: 

 

1. Nagari Officials' Commitment (X1) has a positive and significant 

influence on the Accountability of Nagari Fund Management (Y). This 

indicates that a higher sense of responsibility and loyalty of the Nagari 

officials toward their duties leads to better accountability. 

2. Competence of Nagari Fund Management Apparatus (X2) also has a 

positive and significant influence on the Accountability of Nagari Fund 

Management (Y). Apparatus possessing adequate technical knowledge and 

understanding are able to promote orderly and efficient fund management. 

3. Utilization of Information Technology (X3) has a positive and 

significant influence on the Accountability of Nagari Fund Management 

(Y). The optimal use of computers and internet networks in Nagari 

financial management can enhance the efficiency, transparency, and 

accuracy of accountability reports. 

Simultaneously, Nagari Officials' Commitment, Competence of Nagari Fund 

Management Apparatus, and Utilization of Information Technology collectively 

and significantly influence the Accountability of Nagari Fund Management. These 

findings recommend the necessity of strengthening character building, increasing 

technical training, and optimizing information systems to ensure transparent and 

accountable Nagari fund management. 

 

Keywords: Nagari Officials' Commitment, Apparatus Competence, Utilization of 

Information Technology, Nagari Fund Management Accountability.
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(QS. Al-Baqarah ;286) 

 
―Terang datang gelapnya berlalu, Basuh takut kepal kekuatan,menyentuh di dalam 

syahdu nada-nada indah Menengkan jiwa ini tenang‖ (Rebellion Rose) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Akuntansi dalam pengelolaan dana Nagari memegang peran krusial dalam 

administrasi keuangan masyarakat, guna mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang efisien di setiap tingkatan, mulai dari nasional, regional, hingga lokal. 

Penerapan prinsip-prinsip akuntansi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah pusat, tetapi juga merupakan kewajiban bagi pemerintah daerah, 

termasuk pemerintahan Nagari. Nagari memiliki peran strategis karena berfungsi 

sebagai unit pemerintahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat dari 

berbagai latar belakang (Ananda, 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, perangkat Nagari diberi 

wewenang untuk mengelola Nagari demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Dengan berlakunya UU Nagari, Nagari tidak lagi hanya menerima 

anggaran sisa sebagaimana diatur dalam konsep desentralisasi, tetapi juga 

memperoleh hak untuk mengelola dan memanfaatkan keuangan Nagari sesuai 

dengan kebutuhan masyarakatnya (Susanto, 2019) 

Menurut Mudarosatun, alokasi dana Nagari bertujuan untuk mendukung 

pelaksanaan otonomi Nagari dalam mengoptimalkan potensinya sesuai dengan 

kebutuhan pembangunan. Pengalokasian ini didasarkan pada prinsip-prinsip 

keragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi, pemberdayaan masyarakat, 

serta penguatan peran aparatur Nagari, peningkatan kualitas layanan, dan 

percepatan pembangunan (Mudarosatun, 2017). 
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Komitmen organisasi pemerintah Nagari merujuk pada kesepakatan atau 

tanggung jawab yang diemban oleh pemerintah Nagari dalam menjalankan 

tugasnya mengelola dana Nagari. Dalam hal akuntabilitas pengelolaan alokasi dana 

Nagari, diketahui bahwa komitmen organisasi pemerintah Nagari berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap terciptanya akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

tersebut (Khalifah, 2020). 

Penggunaan teknologi informasi menjadi aspek penting bagi perangkat Nagari 

dalam mempercepat dan mempermudah pengelolaan anggaran Nagari. Teknologi 

informasi yang diterapkan secara efektif dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan anggaran serta memperbaiki kualitas layanan kepada 

masyarakat. Sistem pengelolaan yang terkomputerisasi, pengelolaan data dan 

informasi, serta pemanfaatan kemajuan teknologi informasi merupakan langkah 

strategis untuk mewujudkan pelayanan publik yang cepat, mudah diakses, dan 

terjangkau. Ini merupakan contoh nyata bagaimana teknologi informasi dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik (Vidya, 

2022). 

Oleh karena itu, pengelolaan dana Nagari dapat mencapai hasil yang lebih 

maksimal apabila teknologi informasi dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan 

teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keakuratan dalam 

pengelolaan keuangan Nagari, yang pada akhirnya mendukung terciptanya 

akuntabilitas dan memperbaiki kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam rangka mendukung upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi kesenjangan pembangunan, Pemerintah Pusat menyediakan dana 

Nagari yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Dana ini dikelola secara mandiri oleh pemerintah Nagari bersama masyarakat, 
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dengan tujuan mempercepat pembangunan dan meningkatkan kualitas hidup 

penduduk di seluruh Nagari di Indonesia. 

Pernyataan tersebut mencerminkan komitmen pemerintah pusat dalam 

memperkuat pembangunan Nagari melalui alokasi dana yang substansial. Dengan 

total dana Nagari sebesar Rp 351 triliun selama periode 2019–2023, peningkatan 

alokasi tahunan ini diharapkan dapat mendorong pemerataan pembangunan dan 

mengurangi kesenjangan sosial ekonomi di tingkat Nagari. Kebijakan ini juga 

menjadi langkah strategis untuk mendukung program pemberdayaan masyarakat 

Nagari serta meningkatkan kualitas infrastruktur dan pelayanan publik di wilayah 

pedesaan. 

 

Sumber : https://dataindonesia.id/ total dana Nagari 2019-2023 

 

Alokasi dana Nagari dalam RAPBN 2023 sebesar Rp70 triliun menunjukkan 

komitmen pemerintah untuk terus mendorong pembangunan Nagari. Kenaikan 

sebesar 3,09% dibandingkan outlook tahun 2022 yang mencapai Rp67,9 triliun 

mencerminkan upaya pemerintah untuk tidak hanya mempertahankan, tetapi juga 

memperluas investasi dalam pengembangan Nagari. 

2023 2022 2021 2020 2019 

Dana Desa 

triliu 67.9 

triliun 

triliu 
triliu 

70 

71.9 
71.1 

73 

72 

71 

70 

69 

68 

67 

66 

65 

PAGU DANA Nagari 

 

 

 

69.8 

triliu 

https://dataindonesia.id/
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Peningkatan alokasi dana Nagari dalam RAPBN 2023 mencerminkan 

kebijakan pemerintah yang strategis dan progresif dalam mendukung pembangunan 

Nagari. Fokus pada pemulihan ekonomi, pengembangan sumber daya manusia 

(SDM), dan pengentasan kemiskinan ekstrem menunjukkan pendekatan holistik 

untuk memperkuat fondasi ekonomi dan sosial di daerah pedesaan. 

Pada tahun 2023, pemerintah mengalokasikan dana Nagari sebesar Rp70 

triliun, yang setara dengan 2,28% dari target belanja negara sebesar Rp3.061,2 

triliun. Dengan alokasi ini, setiap Nagari diperkirakan akan menerima lebih dari 

Rp1 miliar per tahun, yang difokuskan untuk mendukung program pembangunan 

Nagari, pemulihan ekonomi, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Nagari. 

Meskipun alokasi dana Nagari sudah cukup signifikan, Asosiasi Pemerintah 

Nagari Seluruh Indonesia (Apdesi) mengusulkan peningkatan anggaran sebesar 

10% dari APBN, yaitu sekitar Rp306 triliun berdasarkan APBN 2023. Usulan ini 

jauh lebih besar dibandingkan dengan anggaran untuk sektor kesehatan, yang hanya 

sebesar Rp178,7 triliun pada tahun yang sama. 

Jika permintaan ini disetujui, anggaran dana Nagari akan meningkat secara 

signifikan, memberikan Nagari lebih banyak kapasitas untuk melaksanakan 

pembangunan. Namun, peningkatan anggaran tersebut juga memerlukan 

pengelolaan yang lebih ketat untuk memastikan bahwa dana digunakan secara 

efektif, transparan, dan tepat sasaran guna mencapai tujuan pembangunan yang 

diinginkan. 

Langkah ini mencerminkan dorongan dari berbagai pihak untuk memperkuat 

peran pembangunan Nagari dalam mendukung perekonomian nasional. Hal ini 

sejalan dengan upaya pengentasan kemiskinan ekstrem dan pencapaian tujuan 
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pembangunan berkelanjutan, menjadikan Nagari sebagai salah satu pilar utama 

dalam strategi pembangunan nasional. 

Pengelolaan dana Nagari memainkan peran penting dalam mendukung 

terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik. Berdasarkan observasi awal, 

ditemukan adanya pandangan dari masyarakat setempat mengenai pengelolaan 

dana Nagari dalam proses pembangunan. Namun, sebagian besar pembangunan 

yang dilakukan belum memenuhi standar kualitas yang memadai dan kurang tahan 

lama. Dengan penerapan tata kelola yang profesional, efisien, dan akuntabel, dana 

Nagari memiliki potensi besar untuk menjadi pendorong utama pembangunan yang 

efektif, sekaligus mempertahankan kepercayaan dan integritas masyarakat, 

sehingga terhindar dari berbagai isu negatif. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang berjudul: 

“Pengaruh Komitmen Perangkat Nagari, Kompetensi Aparat Pengelola Dana 

Nagari dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Nagari”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana dampak komitmen perangkat Nagari terhadap akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana Nagari? 

2. Bagaimana dampak kompetensi aparat pengelola dana Nagari terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana Nagari ? 

3. Bagaimana dampak pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana Nagari ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan penelitian 

ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai hal-hal berikut : 

1. Dampak komitmen perangkat Nagari terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

Nagari. 

2. Dampak kompetensi aparat pengelola dana Nagari terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana Nagari. 

3. Dampak pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana Nagari. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, manfaat yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 

Perbandingan antara teori yang dipelajari di perkuliahan dengan praktik di 

lapangan merupakan langkah penting untuk memperluas pemahaman, khususnya 

dalam konteks pengelolaan dana Nagari dan akuntabilitasnya. 

2. Bagi Pemerintah Nagari 

 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang cara-cara untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana Nagari, sehingga alokasi dana 

dapat digunakan secara lebih optimal untuk kepentingan pembangunan Nagari. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat sistem akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana Nagari, menjamin transparansi, dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan dana Nagari. Dengan pengelolaan 

yang lebih baik, dana Nagari dapat memberdayakan masyarakat Nagari untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan serta pengambilan keputusan 
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yang berkaitan dengan kepentingan mereka. Penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi dalam mencapai pembangunan berkelanjutan di tingkat 

Nagari, sesuai dengan tujuan nasional untuk mengurangi kemiskinan ekstrem 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Nagari.. 

3. Bagi Penelitian Lain 

 

Peneliti lain dapat menggali aspek-aspek yang belum dibahas atau 

mengeksplorasi variabel baru yang relevan. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metodologi yang berbeda, seperti studi komparatif antar wilayah 

atau pendekatan longitudinal untuk menganalisis perubahan dari waktu ke 

waktu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya pengaruh komitmen perangkat 

Nagari, kompetensi aparat pengelolaan dana Nagari dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana Nagari (Studi Empiris pada 

Nagari di Kabupaten Agam), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Komitmen Perangkat Nagari (X1) berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Nagari (Y). Komitmen yang tinggi dari perangkat nagari, 

seperti tanggung jawab, integritas, dan dedikasi dalam menjalankan tugas, 

terbukti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

nagari. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat nagari yang berkomitmen mampu 

mewujudkan tata kelola dana yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip good 

governance. 

2. Kompetensi Aparat Pengelola Dana Nagari (X2) juga memiliki pengaruh positif 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Nagari (Y). Aparat yang memiliki 

pemahaman teknis dan pengetahuan yang memadai tentang pengelolaan 

keuangan, termasuk dalam penyusunan laporan dan pelaksanaan anggaran, 

mampu mendorong terwujudnya pengelolaan dana yang tertib, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Aparat Pengelola Dana Nagari (X3) berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Nagari (Y). Keberadaan aparat yang memiliki struktur jelas, 

fungsi yang terdistribusi dengan baik, serta koordinasi yang efektif, memberikan 
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kontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas dalam pelaksanaan pengelolaan 

keuangan nagari. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran kepada beberapa Nagari di Kabupaten Agam diantaranya : 

1. Perlu adanya pendampingan secara efektif dan efisien oleh pendamping nagari, 

inspektorat dan pemerintah daerah dalah hal ini SKPD teknis di Kabupaten 

Agam. 

2. Perlunya adanya lembaga atau aparat yang bertugas sebagai interlnal control 

dalam mengawasi jalanya pelaksanaan pengelolaan dana Nagari. 
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